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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Disertasi ini pada dasarnya merupakan hasil penelitian terpadu dalam bidang arkeologi,

yang bertujuan untuk merekonstruksikan sejarah kebudayaan daerah panlai utara Jawa

Barat, berdasarkan peninggalan arkeologi yang diperoleh rnelalui survei dan ekskavasi di

kawasan silus Balujaya, Karawang, Jawa Barat, sejak tahun 1985 hingga tahun 2006.

Cakupan waktunya meliputi masa akhir prasejarah (akhir Masa Perundagian) sampai

masa akhir Tarumanagara, yang meliputi kurun waktu sekitar abad ke-2 hingga abad ke-

10. Dalam disertasi ini dibahas beberapa unsur kebudayaan berdasarkan sumber

utamanya berupa peninggalan arkeologi, di antaranya berupa sisa-sisa kompleks

percandian bata, arca, bcnda-benda hiasan (ornamen), inskripsi, meterai (volive tablet)

terakota, gerabah, alat logam, perhiasan, dan kerangka manusia. Melalui analisis dan

tinjauan dengan pendekatan induktif-deduktif dan holistik, diperoleh kesimpulan-

kesimpulan dan penafsiran yang kemudian digunakan secara eksplanatif untuk

mcnjelaskan dan merekonstuksikan gambaran mengenai sejarah kebudayaan Jawa Barat,

khususnya daerah pantai utara. Rekonstruksi sejarah kebudayaan ini meliputi

rekonstruksi unsur-unsur kebudayaannya yaitu: (1) tatanan permukiman; (2) tata

masyarakat; (3) religi; (4) kesenian; (5) teknologi; (6) bahasa dan keberaksaraan; (7)

sistem perekonomian.

<br /><br />Daerah pantai utara Jawa bagian barat, khususnya daerah pantai utara Jawa Barat,

merupakan daerah hunian pantai yang luas, yang sudah terbentuk sejak Zaman prasejarah,

dari Masa Bercocok Tanam hingga Masa Perundagian. Daerah permukiman ini dikenal

sebagai Daerah Kebudayaan Buni atau Kompleks Gerabah Buni (Buni Pottery Complex),

dan dilandai terutama oleh tinggalan budayanya berupa artefak gerabah yang memiliki

daerah persebaran yang luas. Masyarakat penghuni daerah ini tergolong ke dalam ras

Mongoloid. Mereka hidup dari perdagangan yang didukung oleh kegiatan industri

gerabah, pertanian dan penangkapan ikan (nelayan). Masyarakat budaya Buni ini telah

memiliki stratifikasi sosial dan sistem kepimpinan dalam kehidupan bermasyarakat.

Ketika orang-orang India datang di daerah pantai ulara Jawa Barat ini masyarakat

setempat mulai menyerap unsur-unsur kebudayaan India dan terjadilah proses akulturasi

yang menyebabkan timbulnya perubahan dalam kehidupan bermasyarakat. Pengenalan

dan penerapan konsep-konsep baru dalam kehidupan masyarakat ini telah menumbuhkan

dinamika sosial-budaya menuju suatu kehidupan baru yang berlandaskan unsur-unsur kebudayaan India. di

antaranya terwujud dalam bentuk institusi kerajaan yang bernama Tarumanagara dan religi baru yaitu agama

Weda dan Buddha. Dalam kehidupan
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masyarakat di wilayah ini terlihat adanya kesinambungan dari masa akhir prasejarah ke

masa awal sejarah, khususnya dari akhir Masa Perundagian ke masa awal Tarumanagara.

Unsur religi dari kebudayaan India yang mula-mula diserap adalah agama Weda, seperti

yang tersirat di dalam inskripsi-inskripsi yang dikeluarkan oleh Purnawarman, raja

Tarumanagara. Di samping agama Weda, kemudian muncul pula agama Buddha yang

meninggalkan sisa-sisanya berupa kompleks percandian di kawasan situs Batujaya.

Agama Buddha yang berkembang di daerah pantai utara Jawa Barat ini bercorak

Mahayana. Kompleks percandian agama Buddha di Batujaya ini mempunyai ciri yang

sangat menonjol, yaitu telah menggunakan bahan bangunan berupa bata dan lepa stuko.

Penggunaan bata dan lepa stuko pada percandian di Batujaya ini menandai pula tingkat

perkembangan teknologi bangunan yang telah dicapai pada waktu itu. Gaya seni hias dan

seni arcanya memperlihatkan ciri gaya seni Nalanda yang telah dipengaruhi oleh gaya

seni Gandhara. Penemuan inskripsi-inskripsi di kompleks percandian Batujaya yang telah

menggunakan aksara Palawa dan bahasa Sanskena, walaupun masih terbatas dalam

kegiatan religi, telah menandai munculnya Lradisi budaya bertulis (lirerate culture), suatu

babakan baru dalam kehidupan budaya masyarakat setempat.

<br /><br />Dalam penelitian ini dikemukakan pula beberapa kesimpulan lain yang bcrkenaan

dengan perkembangan sejarah di wilayah ini, yaitu invasi Sriwijaya ke Bhimijawa (yang

tidak lain adalah kerajaan Tarumanagara), menjelang akhir abad ke-7. lnvasi Briwijaya

ke Taruminagara ini telah membawa pula pengaruh baru terhadap pcrkembangan politik,

religi dan kesenian di Tarumanagara, khususnya di daerah pantai utara Jawa Barat.

Berdasarkan pertanggalan C14 (radiocarbon dating) dan pertanggalan relatif yang

diperoleh berdasarkan analisis terhadap tinggalan-tinggalan yang ada, kompleks

percandian di kawasan situs Batujaya berasal dari masa sekilar abad ke-6 dan ke-7 dan

berkembang terus hingga akhir abad ke-10. [HSD]


